ABSTRAK

Peran Satuan Binmas dalam penyuluhan Pada Perusahaan Pembuang
Limbah Di Wilayah Hukum Polres Bandung. Adapun yang menjadi identifikasi
masalah dalam penulisan ini untuk mengetahui bagaimana Peran Satuan Binmas
dalam penyuluhan terhadap perusahaan yang membuang limbah, kemudian faktor
apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam penyuluhan pada
perusahaan dan untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan dalam
penyuluhan oleh Satuan Binmas pada perusahaan pembuang limbah di wilayah
hukum Polres Bandung.

Metode penelitian yang digunakan deskriptif analis. Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan dengan wawancara, observasi, studi pustaka dan meneliti
data laporan kegiatan yang dilakukan oleh Satuan Binmas Polres Bandung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Satuan Binmas dalam melakukan
penyuluhan terhadap perusahaan menemukan perusahaan yang membuang limbah
berbahaya dan beracun langsung ke sungai tanpa adanya proses Instalasi
Pengelolaan Air Limbah (IPAL). Kendala yang dihadapi Satuan Binmas Polres
Bandung dalam melakukan penyuluhan terhadap perusahaan pembuang limbah
terdiri dari faktor Internal dan faktor eksternal.

Upaya yang dilakukan Satuan Binmas untuk mengurangi pencemaran
lingkungan dengan melibatkan Bhabinkamtibmas wilayah masing — masing dalam
melakukan penyuluhan kepada masyarakat dan pimpinan perusahaan yang
menghasilkan limbah industri.



ABSTRACT

The role of Binmas in the counseling in the waste disposal company in the
Polres law area of Bandung. As for the identification of the problems in this
writing to know how the role of binary units in the outreach to the companies that
waste waste, then any factor that becomes advocates and barriers in the
counseling on Company and to know what efforts are done in the counseling by
the Binmas in the waste disposal company in the territory of the Polres Bandung.
Research methods are used descriptive analysts. The implementation of this
research is done by interviews, observations, library studies and research of data
on the activities of the activity conducted by the police unit of the Polytechnic of
Bandung.

The results showed that the Binmas in conducting outreach to the
company found companies that dispose of hazardous and toxic waste directly into
the river without the process of installing waste water management (IPAL). The
obstacles faced by the police of the company of Polres Bandung in conducting
counseling to waste disposal companies consist of Internal factors and external
factors.

The efforts undertaken by the Binmas unit to reduce environmental
pollution by involving Bhabinkamtibmas region, respectively, in conducting
counseling to the community and leadership of the company that produces
industrial waste.



